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Abstract

Seagrass study has been conducted in Tasik Ria waters in the district of Minahasa area.
The aims research are: 1. to know the physical and chemical conditions at the waters.2.
To identify seagres species found on research location and to study the community
structure of seagrass. Four seagrass species have been found at the study i.e. Halophila
ovalis, Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, dan Syringodium isoetifilium. The
number of individuals of seagress varied between 316 to 662, species densities were
varied between (84.27-176.53/m?), relative densities were (16.06-33.62), index of
accurence were (0.1-0.4), relative frequency were (10-41.66%), the dominance were
(84.27-176.5) , the relative dominance were (16.04-33.62%). Thalassia hemprichii have
the highlest on important value has Index of dominance was 0.265, while the diversity
index was 1.354, and the distribution pattern was 1.028.
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Abstrak

Suatu penelitian mengenai lamun telah dilakukan di Perairan Tasik Ria, Kecamatan
Tombariri, Kabupaten Minahasa. Penelitian ini mencakup Struktur Komunitas Lamun di
lokasi penelitian. Tujuan penelitian ini adalah 1.Mengetahui kondisi fisik dan kimia
perairan 2.Mengidentifikasi spesies lamun yang ada di Perairan Tasik Ria serta
mempelajari struktur komunitas lamun.Pada lokasi penelitian ditemukan 4 spesies
Lamun,yaitu Halophila ovalis( R. Brown) Hooker F, Enhalus acoroides (Linnaeus f.)
Royle, 1839, Thalassia hemprichii (Ehrenberg) Ascherson, dan Syringodium isoetifolium
(Ascherson) Dandy. Jumlah tegakan speseis lamun di lokasi penelitian berkisar dari 316
hingga 662 individu, kepadatan spesies (84.27-176.53/m?), kepadatan relatif (16.05-
33.62%), frekuensi kehadiran (0.1-0.41), frekuensi relatif (10-41.66%), dominasi (84.27-
176.53), dominasi relatif (16.04-33.62%). indeks nilai penting lamun di Perairan Tasik Ria
menunjukkan bahwa Thalassia hemprichii memiliki indeks nilai penting paling tinggi di
antara ke 4 spesies lamun yakni 108.91%. Indeks dominasi (0.265), indeks
keanekaragaman (1.354), pola distribusi (1.028).

Kata Kunci : Lamun, Identifikasi, Struktur Komunitas, Tasik Ria

Pendahuluan sistem dinamik yang dapat menempati
suatu substrat lunak dan dipengaruhi
parameter lingkungan yang membatasi
keberadaannya, yakni: kecerahan, suhu,
salinitas dan kecepatan arus.

Lamun dalam beberapa tulisan
disebut juga rumput laut, atau alang-alang
laut, namun untuk keseragaman penulisan
ini, digunakan istilah lamun. Di wilayah
Indo-Pasifik hamparan lamun merupakan
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Dahuri (1996), Menyatakan bahwa
tmbuhan ini memiliki ciri yaitu tumbuhan
tegak, berbunga, berdaun tipis yang
bentuknya seperti pita dan berakar jalar.
Lamun adalah salah satu tumbuhan laut
yang termasuk tumbuhan sejati karena
sudah dapat dibedakan antara batang,
daun, dan akarnya dan tumbuhan berbunga
yang tumbuh di perairan dangkal dan
estuari yang ada di seluruh dunia. Penelitan
tentang struktur komunitas lamun di
Sulawesi Utara sebelumnya telah dilakukan
oleh beberapa peneliti di antaranya
Kusumaningtyas dkk (2015). Mengingat

Metode Penelitian
Lokasi Pengambilan Sampel

Lokasi pengambilan sampel
penelitian berada di perairan Tasik Ria,
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selama ini  belum pernah dilakukan
penelitian Struktur Komunitas Lamun di
Perairan Tasik Ria, sehingga peneliti
merasa perlu untuk melakukan penelitian
mengenai Struktur Komunitas Lamun pada
daearah tersebut.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui bagaimana kondisi fisik dan
kimia perairan di perairan Tasik Ria
2. Mengidentifikasi spesies lamun di

perairan Tasik Ria, serta mengetahui
struktur komunitas lamun.

Kecamatan Tombariri lokasi penelitian
berada pada kurang lebih 1°24°33,52,42”
sampai 1°24'33,62”LU dan 124°4,27,54”
sampai 124°4,32,16” BT (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Pengambilan dan Penanganan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan pada
saat air mulai surut dengan metode
kuadrat. Transek ditarik sepanjang 50 m
sebanyak 2 buah Pada setiap transek
diletakkan masing-masing kuadrat
berukuran 25cm x 25cm sebanyak 60
kuadrat. Untuk semua sampel lamun yang
diperoleh dihitung jumlah individu tiap jenis
dimasukkan ke dalam kantong sampel,
selanjutnya dicuci untuk membersihkan
kotoran yang menempel sehingga objek
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gambar lamun dapat dilakukan
pendokumentasian. Selanjutnya, dihitung
Kepadatan Relatif, Kelimpahan Relatif,
Dominasi, Dominasi Relatif, Frekuensi,
Frekuensi Relatif, Indeks Nilai Penting,
Indeks Keanekaragaman, Indeks Dominasi
dan Pola penyebaran. Kemudian dilakukan
identifikasi menggunakan buku identifikasi
dari den Hartog (1970) dan Kuo dan den
Hartog (2001).

Pengukuran suhu menggunakan
termometer, untuk mengukur salinitas
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perairan digunakan rafraktometer, substrat
dan kecerahan diamati secara kualitatif
yaitu dengan pengamatan visual pada saat
pengambilan sampel.

Analisis Data

Analisis data untuk mendapatkan
kepadatan jenis di lokasi penelitian dengan
menggunakan rumus (Cox, 1967):

Kepadatan Relatif (%)

Jumlah individu tiap jenis

- Jumlah individu seluruh spesies

Dominansi Relatif (%)

Dominansi untuk satu spesies

~ Dominansi total untuk semua spesies
Frekuensi Relatif (%)

Frekuensi satu spesies

Frekuensi seluruh spesies

Indeks Nilai Penting
= Kepadatan Relatif + Dominansi Relatif +
Frekuensi

Indeks Keanekaragaman (H’)

Indeks keanekaragaman Lamun
dihitung dengan persamaan Shannon-
Wiener (Krebs, 1989) sebagai berikut:

Y= ini (l ni)

= 2w \legy
t=1

Indeks Dominansi

Indeks Dominansi dihitung dengan
menggunakan rumus indeks dominansi
(Odum, 1993):

S

=Y
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Pola Distribusi
Dihitung menggunakan Indeks
Morisita (Morisita, 1959) dengan formula
sebagai berikut:
2
ld=n u]
(Xx)? — Xx

Hasil Dan Pembahasan

Tabel 1. Kondisi Fisik dan Kimia Perairan

Tasik Ria
No Parameter Hasil
1 Suhu 29°C
2 Salinitas 29,6°/00
Pasir
3 Substrat Bercampur
lumpur
Identifikasi dan Deskripsi Spesies
Lamun di Perairan Pantai Tasik Ria
Berdasarkan  hasil pengamatan

sampel lamun yang diperoleh di lokasi
penelitian terdapat 4 spesies dari 2 famili
yakni Hydrocharitaceae (Halophila ovalis,
Enhalus acoroides, dan Thalassia
hempirichii) dan Cymodoceaceae
(Syringodium isoetifilium). Spesies lamun
di perairan pantai Tasik Ria adalah sebagai
berikut.

Halophila ovalis

Dari hasil identifikasi yang dilakukan
menunjukkan bahwa Halophila ovalis di
lokasi penelitian mempuyai ciri-ciri daun
berbentuk bulat, lebar daun 1cm , panjang
daun 1,8 cm,dan mempuyai akar tunggal di
tiap nodus (Gambar 2).

Gambar 2. Halophila ovalis (Dokumentasi Pribadi)

Enhalus acoroides
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Dari hasil identifikasi lamun Enhalus
acoroides yang ada di perairan Tasik Ria
memiliki ciri-ciri daun berwarna hijau pekat,
memiliki bentuk fisik yang paling besar
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dibanding spesies lamun yang lain,
panjang daun 28 cm, memiliki rhizoma
yang tebal yang ditutupi oleh bulu tebal
berwarna hitam (Gambar 3).

Gambar 3. Enhalus acoroides (Dokumentasi Pribadi)

Thalassia hemprichii
Dari hasil identifikasi lamun Thalassia
hempirichii diperoleh ciri-ciri panjang daun

6cm dan lebar daun 5 mm, setiap batang
mempuyai dua sampai 6 daun, dan bentuk
daun lurus melengkung (Gambar 4).

Gambar 4. Thalassia hemprichii (Dokumentasi Pribadi)

Syringodium isoetifolium

Dari  hasil identifikasi  lamun
Syringodium isoetifolium yang ada di
perairan Tasik Ria memiliki ciri-ciri bentuk
daun seperti tabung dan berbentuk silidris ,
panjang daun 5 cm, mempuyai tangkai

daun yang berbuku-buku , memiliki rambut
akar yang tipis dan halus, bentuk
batangnya membulat, ujung daun runcing
dan pangkal daun juga berbentuk runcing
dan permukaan daunnya halus berwarna
hijau (Gambar 5).

o —

Gambar 5. Syringodiur;q isoetifoliunﬁokumentasi Pribadi)
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Kepadatan Relatif
Kepadatan Relatif Lamun di lokasi
penelitian menunjukkan urutan nilai yang

kemudian diikuti Syringodium isoetifilium
(25.80%), Halophila ovalis (24,53%) dan
Enhalus acoroides (16.05%). Hasil dari

beragam . Kepadatan tertinggi di dapat kepadatan relatif dapat dilihat pada
pada Thalassia hemprichii (33.62%) Gambar 6.
40,00
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&
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a
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Halophila ovalis  Syringodium Thalassia Enhalus
isoetifilium hemprichil acoroldes
Spesies Lamun

Gambar 6. Kepadatan Relatif Lamun di Lokasi Penelitian

Frekuensi Relatif

Frekuensi Relatif merupakan
perbandingan antara frekuensi spesies ke-
| dan jumlah frekuensi untuk seluruh
spesies.Hasil penelitian ini menunjukkan
frekuensi relatif tertinggi adalah Thalassia
hemprichii  (41.66666667%). Hal ini
menunjukkan bahwa spesies Thalassia

hemprichii adalah spesies yang umum
dijumpai dan memiliki sebaran yang cukup
luas di perairan Pantai tasik Ria. Frekuensi
relatif selanjutnya diikutii oleh spesies,
Halophila ovalis (28.3333333%),
Syringodium isoetifilium (20%) dan Enhalus
acoroides (100%). Hasil dari frekuensi
relative dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Frekuensi Relatif Lamun di Lokasi Penelitian

Dominansi Relatif

Dominas relatif tertinggi ditemukan
pada spesies lamun Thalassia hempirichii
(33,621%), kemudian diikuti oleh
Syringodium isoetifilium (25.80%),
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yang paling rendah Enhalus acoroides
(16.049%). Hasil dari dominansi relative
dapat dilihat pada Gambar 8.
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Dominasi Relatif
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Gambar 8. Dominansi Relatif Lamun di Lokasi Penelitian

Indeks Nilai Penting

Indeks Nilai Penting lamun di
Perairan Pantai Tasik Ria menunjukkan
bahwa Thalassia hemprichii memiliki
indeks nilai penting mencapai 108.91%,
Halophila ovalis (77,39 %), Syringodium

isoetifilium (71,60%) hal ini menunjukkan
bahwa ketiga spesies lamun tersebut
dianggap  sebagai  spesies lamun
pembentuk komunitas utama lamun di
Perairan Pantai Tasik Ria. Hasil Indeks
Nilai Penting dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Indeks Nilai Penting di Lokasi Penelitian

Indeks Ekologi

Indeks ekologi yang dihitung dalam
penelitian ini meliputi Indeks Dominasi (D),
Indeks Keanekaragaman (H’) dan Pola
Distribusi(l8). Hasil dari indeks ekologi
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Indeks Ekologi

No Indeks Ekologi Nilai
Indeks Dominasi
1 0.265
(D),
Indeks
2 Keanekaragaman 1.354
(H)
3 Pola Distribusi (13) 1.028
Berdasarkan perhitungan Indeks
Dominasi menggunakan formula Krebs

(1989), diperoleh nilai 0.265.
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Indeks Keanekaragaman lamun yang
terdapat di Perairan Pantai Tasik Ria
tergolong tinggi (H'= 1.354). Berdasarkan
hasil analisis indeks Penyebaran Morista
(Morisita, 1959) yang telah dilakukan,
diketahui bahwa dari keempat spesies
yang ditemukan pada lokasi penelitian
memiliki pola distribusi mengelompok
dengan nilai 1.028.

Kesimpulan
Ditemukan empat spesies lamun
yang ditemukan di Perairan Pantai Tasik
Ria yakni, Halophila ovalis, Enhalus
acoroides, Thalassia hemprichii dan
Syringodium isoetifilium. Jumlah tegakan
speseis lamun di lokasi penelitian berkisar
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dari 316/m?2 hingga 662 individu/mz
kepadatan spesies (84.27-176.53/m3),
kepadatan relatif (16.05-33.62%), frekuensi
kehadiran (0.1-0.41), frekuensi relatif (10-
41.66%), dominasi (84.27-176.53),
dominasi relatif (16.04-33.62%). indeks
nilai penting lamun di Perairan Tasik Ria
menunjukkan bahwa Thalassia hemprichii
memiliki indeks nilai penting paling tinggi di
antara ke 4 spesies lamun yakni 108.91%.
Indeks dominasi (0.265), indeks
keanekaragaman (1.354), pola distribusi
(1.028).
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